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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan global menimbulkan tantangan yang tidak dapat dihindari bagi dunia 

usaha di Indonesia, karena banyak perusahaan asing yang diperbolehkan beroperasi di 

Indonesia. Namun tidak semua perusahaan Indonesia siap menghadapi persaingan global ini. 

Salah satu akibatnya adalah kurangnya kesadaran perusahaan  dalam menerapkan Standar 

Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS). Tujuan perusahaan diwajibkan menerapkan IFRS 

ini adalah untuk penyetaraan laporan keuangan seluruh perusahaan Indonesia dengan di 

dunia. 

Laporan keuangan merupakan aspek penting untuk mencerminkan keadaan suatu 

perusahaan, menurut IFRS (International Financial Reporting Standards). Ini bertindak 

sebagai sarana bagi bisnis untuk menyajikan informasi keuangan seperti posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan arus kas kepada pihak eksternal dan internal untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan menjadi fokus perhatian investor ketika 

mempertimbangkan keputusan yang akan diambil, karena laporan keuangan merupakan 

komponen utama dalam mempertimbangkan keputusan investasi yanag akan di ambil oleh 

pemangku kepentingan (Suryanawa dan Tista, 2017). Oleh karena itu, akuntan bertanggung 

jawab untuk memberikan informasi yang lengkap dan akurat ketika menyajikan informasi 

kualitatif dan kuantitatif dalam laporan keuangan. Tujuannya agar para pengguna laporan 

keuangan mempunyai keyakinan yang tinggi terhadap keandalan laporan tersebut. 

Sebaliknya, perusahaan ingin menunjukkan kepada pengguna bahwa laporan keuangannya 

solid. Hal ini membuat banyak perusahaan cenderung meningkatkan laba atau aset untuk 

memperbaiki citra kinerjanya yang pada dasarnya buruk, agar laporan keuangannya terlihat 



2 
 

lebih baik di mata para pemakai (Angela Veronica dan Widyasari, 2023). Kualitas informasi 

dalam laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan juga dapat mempengaruhi kualitas 

keputusan investasi. Informasi keuangan yang berkualitas akan membantu pihak yang 

memiliki kepentingan dalam bisnis untuk membuat keputusan keuangan menjadi lebih 

akurat (Salehi dan Sehat, 2019). Hal ini berarti, kualitas informasi dalam laporan keuangan 

berpengaruh pada keakuratan keputusan yang diambil. Sehingga, pada saat penyusunan 

laporan keuangan harus sesuai dengan kaidah atau prinsip akuntansi yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (Rini Syahril Fauziah & Fadhilah, 2022). Setiap 

perusahaan memiliki kebebasan dalam pemilihan metode pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan keperluan ketentuan perusahaan, akan tetapi terdapat peraturan yang disusun oleh 

ketentuan SAK dan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Namun, implementasi kebijakan 

kebebasan sering disalahgunakan pada manejer perusahaan didalam menyusun laporan 

keuangan  (Kurniawan, Farida dan Purwantini, 2022). 

Konservatisme didefinisikan  sebagai metode yang digunakan perusahaan untuk 

mengurangi risiko yang terjadi dalam pelaporan akuntansi dan risiko yang timbul dari 

peristiwa yang belum pasti dampaknya terhadap laba. Prinsip konservatisme ini berkaitan 

dengan ketidakpastian dan keadaan ekonomi untruk keterlambatan dalam mengantisipasi 

informasi yang baik dari pada informasi yang (Waqas dan Siddiqui, 2021). Prinsip 

konservatisme adalah metode akuntansi digunakan oleh perusahaan dalam menjelaskan 

kondisi perusahaannya (Noviani dan Homan, 2021). Prinsip konservatisme adalah berhati-

hatian mengakui laba namun jika terjadinya kerugian dengan cepat diakui. Hal ini 

disebabkan oleh keadaan Tentang ketidakpastian ekonomi di masa depan (sari, 2021). 

Me lskipuln prinsip akulntansi konse lrvatismel melmiliki banyak pro dan kotranya karena 

melnggulnakan prinsip konse lrvatisme l dapat melngakibatkan laporan kelulangan me lnjadi bias 
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akibat tidak melnyajikan laporan kelulangan se lbagai alat ulntulk melnafsirjan risiko pelrulshaan. 

Namuln telrlelpas dari pro dan kontra konse lrvatisme l, prinsip akulntansi konse lrvatisme l masih 

digulnakan dalam pellaporan kelulangan dan dianggap be lrgulna dalam melmpreldiksi laba 

pe lrulsahaan di masa delpan, karelna de lngan me lnggulnakan prinsip konse lrvatismel pe lrulshaan 

akan lelbih be lrhati-hati. Konse lrvatismel akulntansi ini melnghasilkan kelulntulngan yang le lbih 

tinggi kulalitas kare lna praktik konse lrvatismel akulntansi melncelgah pe lrulsahaan ulntu lk 

melmbe lsar-be lsarkan pelndapatan dan melnyajikan kelulntulngan (Rif'an dan Agulstina, 2021). 

Kasuls te lrkait konselrvatisme l akulntansi yaitul pada kasuls PT Garulda Indone lsia Tbk 

yang me lnyoroti keljanggalan dalam laporan kelulangan 2018. Telrdapat belbe lrapa pos 

ke lulangan yang pe lncatatannya tak se lsulai standar akulntansi yang me lmbulat kinelrja Garulda 

Indone lsia ulntulng pada 2018, padahal selharulsnya me lrulgi. Ke ljanggalan telrse lbult belrmulla dari 

ke lrja sama yang dilaku lkan antara PT Mahata Ae lro Telknologi dan PT Citilink Indone lsia, 

pe lnye ldiaan konelksi wifi di armada pelsawat. Ke lrjasama telrse lbult ke lmuldian dipelrlulas kel 

Garulda Grulp, yang julga me lngikultkan Sriwijaya Air. Dari Ke lrjasama telrse lbult, Garulda akan 

melndapatkan pelmbayaran dari Mahata Ae lro Te lknologi se lbe lsar UlS$239,94 julta. 

Pe lmbayaran se lbe lsar UlS$28.000.000 diantaranya me lrulpakan bagi hasil Garulda Indone lsia 

de lngan PT Sriwijaya Air. Namuln, hingga akhir 2018 be llulm ada pelmbayaran yang masu lk 

dari Mahata Ae lro Telknologi, walaul be lgitul Garulda Indone lsia dalam laporan kelulangan suldah 

melngakulinya se lbagai pe lndapatan tahuln lalul. 

"Adapuln de lngan me lngakuli pe lndapatan dari pelrjanjian Mahata maka pelrulsahaan 

melmbu lkulkan laba selbe lsar UlS$5.018.308," tullis Chairal dan Dony dalam sulrat yang 

dituljulkan ke lpada manajelmeln Garulda Indone lsia se lpelrti dikultip (www.cnnbindonelsia, Rabul 

24/4/2019). 
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Dula komisaris ini belrpelndapat dampak dari pelngakulan pe lndapatan itul me lnimbullkan 

ke lranculan dan melnye lsatkan. Masalahnya, ke lulangan Garulda Indone lsia jadi be lrulbah 

signifikan dari yang se lbe llulmnya rulgi melnjadi ulntulng. Dike ltahuli, Garulda Indone lsia 

melmbu lkulkan laba belrsih se lbelsar UlS$809.846 se lpanjang 2018. Relalisasi belrbanding 

telrbalik delngan raihan 2017 yang me lrulgi se lbe lsar UlS$216.582.416. Pe lndapatan pelrulsahaan 

tahuln lalul te lrcatat selbe lsar UlS$3.538.378.852. Angka itul naik dari 2017 yang se lbe lsar 

UlS$3.401.980 (www.cnbcindonelsia.com 24/04/2019).  

Kasuls yang te lrjadi telrse lbult melncelrminkan bahwa pelrulsahaan tidak melnelrapkan 

prinsip konse lrvatisme l akulntansi dalam pe lncatatan dan pellaporan kelulangannya. Hal ini 

telrlihat dari kulrang ke lhati-hatian dalam pe lngakulan pe lndapatan, telrultama pelngakulan 

pe lndapatan yang be llulm direlalisasi. Pelrulsahaan melnyajikan laporan kelulangannya se lcara 

tidak belrhati-hati dikhawatirkan dapat melmbelrikan informasi yang me lnye lsatkan bagi para 

pe lnggu lna laporan kelulangan. Hal ini dikare lnakan laporan kelulangan me lrulpakan salah satul 

sulmbe lr informasi kelulangan yang disajiakn ole lh sulatul pe lrulsahaan kelpada pe lnggulna laporan 

ke lulangan yang sangat be lrgulna ulntulk me lnilai kinelrja pelrulsahaan (Fadhilah dan 

Rahayu lningsih, 2022). 

Ada be lbe lrapa faktor yang me lmpe lngarulhi konse lrvatisme l akulntansi salah satul faktor 

pe lrtama yang dapat melmpe lngarulhi pe lne lrapan prinsip konselrvatisme l akulntansi adalah 

ulkulran pelrulsahaan. Ulkulran pelrulsahaan salah satul indikator ulntulk melngamati belsar biaya 

yang haruls ditanggulng. Ulkulran pe lrulsahaan dapat diulkulr de lngan mellihat total aselt yang 

dimiliki olelh sulatul pe lrulsahaan (Pratama dan Wiksulana, 2016). Be lrdasarkan ulkulrannya, 

pe lrulsahaan dibeldakan melnjadi dula jelnis yaitul pe lrulsahaan belsar dan pe lrulsahaan ke lcil. 

Pe lrulsahaan belsar akan me lmiliki sistelm manajelme ln yang le lbih komplelks dari pe lrulsahaan 

ke lcil. Telntul saja kelu lntulngan yang dihasilkan olelh pe lrulsahaan belsar le lbih be lsar 
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dibandingkan delngan korporasi kelcil. Ole lh karelna itul, pe lrulsahaan belsar melnghadapi 

masalah dan relsiko yang le lbih be lsar dibandingkan de lngan pe lrulsahaan kelcil. (Wullandini dan 

Zullaikha, 2012) melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan jika pelrulsahaan belsar melmpulnyai 

ke lulntulngan yang re llatif tinggi, maka pelmelrintah akan telrdorong me lnaikkan pajak dan 

melwajibkan dulnia ulsaha ulntulk me lnye ldiakan layanan pulblik yang le lbih tinggi ke lpada 

pe lrulsahaan. Hal ini melnye lbabkan biaya politis pelrulsahaan belsar lelbih tinggi dibandingkan 

pe lrulsahaan kelcil, selhingga ulntulk melngu lrangi biaya politis ini, pelrulsahaan akan celnde lrulng 

melnggulnakan Prinsip Konse lrvatismel Akulntansi. Ulkulran pelrulsahaan dapat diulkulr de lngan 

mellihat total aselt yang dimiliki olelh sulatul pe lrulsahaan. Hasil pelne llitian telrdahullul 

melnulnjulkkan adanya ke ltidak konsistelnan. Pe lne llitian (Velronica dan Widyasari, 2023) 

melnulnjulkkan ulkulran pelrulsahaan belrpe lngarulh telrhadap konselrvatismel akulntansi          

(Maharani dan Kristanti, 2019) melnulnjulkkan ulkulran pe lrulsahaan tidak belrpe lngarulh telrhadap 

konse lrvatisme l akulntansi. 

Faktor ke ldula yang dapat melmpe lngarulhi pe lnelrapan prinsip konselrvatisme l akulntansi 

adalah kelse lmptan belrtu lmbulh (growth opportulnitiels). Ke lse lmpatan belrtulmbulh me lrulpakan 

ke lse lmpatan pelrulsahaan mellakulkan inve lstasi pada kelgiatan yang me lnghasilkan laba. 

Pe lrulsahaan delngan growth opportulnitiels tinggi le lbih celnde lrulng me lmbultulhkan dana dalam 

julmlah belsar dalam melmbiayai pe lrtulmbulhan pada masa melndatang (Pultri elt al., 2021). Hasil 

pe lnellitian (Daryatno dan Santioso, 2020) melnyatakan bahwa growth opportulnitiels 

be lrpelngarulh signifikan positif telrhadap konse lrvatisme l. Hasil pelne llitian (Nulraini, 2017) 

melnyatakan bahwa kelse lmpatan belrtulmbulh tidak belrpelngarulh signifikan te lrhadap 

konse lrvatisme l akulntansi. Hasil pelnellitian (Dian dkk, 2021) melnyatakan bahwa kelse lmpatan 

be lrtulmbulh  tidak belrpelngarulh signifikan te lrhadap konselrvatismel akulntansi. 
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Faktor ke ltiga yang dapat melmpelngarulhi pe lnelrapan prinsip konselrvatismel akulntansi 

adalah intelnsitas modal. Selmakin tinggi intelnsitas modal maka manajelr celndelrulng be lrulsaha 

melnulru lnkan laba, melnghasilkan laporan ke lulangan yang le lbih konse lrvatif, ditandai delngan 

pe lningkatan nilai conselrvatism accrulal  yang se lmakin belsar (He lrtina, 2017). Me lnulru lt 

Mulmayiz dan Cahyaningsih (2020) sulatul pelrulsahaan keltika melmiliki modal celnde lrulng 

melngalami pelnulrulnan laba, diselbabkan mellonjaknya biaya ulntulk politisi. Alasan pe lnelliti 

melmilih variabell intelnsitas modal dikarelnakan variabell ini masih jarang ditelliti 

dibandingkan de lngan faktor-faktor lainnya yang dianggap me lmpelngarulhi konse lrvatismel 

akulntansi. Hasil pe lne llitian selbe llulmnya julga me lnulnju lkkan ke ltidak selsulaian me lnge lnai 

pe lngarulh intelnsitas modal telrhadap konse lrvatismel akulntansi. Melnulrult pelnellitian Rivandi 

dan Ariska (2019) inte lnsitas modal belrpe lngarulh positif telrhadap konse lrvatismel akulntansi. 

Se ldangkan me lnulrult Achyani e lt al. (2021) intelnsitas modal belrpe lngarulh ne lgatif telrhadap 

konse lrvatisme l akulntansi. 

Pe lne lliti ingin melne lliti bagaiman pelngarulhnya Ulkulran Pelrulsahaan, Ke lmpatan 

Be lrtulmbulh dan Inte lnsitas Modal apabila melnggulnakan variabell modelrasi. Apakah variabe ll 

modelrasi akan melngu latkan variabe ll Ulkulran Pe lrulsahaan, Ke lmpatan Be lrtulmbulh dan 

Inte lnsitas Modal, ataul se lbaliknya variabell modelrasi melmpelrlelmah pelngarulh yang 

dihasilkan olelh Ulkulran Pe lrulsahaan, Ke lmpatan Be lrtulmbulh dan Inte lnsitas Modal te lrhadap 

Konse lrvatisme l Akulntansi. Variabe ll mode lrasi adalah variabell yang me lmpe lngarulhi 

(melmpe lrkulat dan melmpelrlelmah) hulbu lngan antara variabell indelpelnde ln de lngan variabe ll 

de lpelnde lnya (Sulgiyono, 2017). Variabe ll modelrasi adalah variabell yang digulnakan ulntu lk 

melngamati apakah delngan me lnambahkan variabell telrse lbult akan melmpelrle lmah ataul malah 

melmpe lrkulat pelngarulh variabell indelpe lnde lnt telrhadap variabell de lpelnde ln delngan be lrdasarkan 

telori yang be lrlakul. Dalam pelne llitian ini dapat melmpelrkulat pelngarulh variabell ulkulran 
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pe lrulsahaan, kelmpatan belrtulmbulh dan inte lnsitas modal telrhadap konselrvatisme l akulntansi. 

Namuln tidak melngulngkiri jika variabell yang akan dipilih pelne lliti ini bisa melmpe lrlelmah 

pe lngarulh ulkulran pelru lsahaan, kelmpatan be lrtulmbulh dan intelnsitas modal telrhadap 

konse lrvatisme l akulntansi. Tuljulan pelnullis de lngan me lnambahkan variabell modelrasi dalam 

pe lnellitian ini adalah ulntulk melngulkulr ke lkulatan hulbulngan antara variabell konse lrvatismel 

akulntansi delngan variabell ulkulran pelrulsahaan, kelmpatan belrtulmbulh dan intelnsitas modal. 

Namuln dalam hasilnya bisa saja belrpe lngarulh ataul tidak. Ulntulk itul dalam pelnellitian ini 

pe lnelliti akan melnambahkan variabell mode lrasi. Variabell modelrasi yang dipilih adalah 

variabe ll lelvelrage l. Variabell lelvelrage l dipilih se lbagai pe lmodelrasi ialah karelna lelvelrage l julga 

melrulpakan faktor yang dapat melmpe lngarulhi pelne lrapan konse lrvatismel akulntansi dalam 

sulatul pelrulsahaan ( Alin Agulstina dkk, 2021 ).  

Faktor yang me lmpe lngarulhi konse lrvatismel akulntansi adalah lelvelrage l (tingkat 

hultang). Le lve lrage l melrulpakan rasio yang melnulnjulkkan se lbe lrapa belsar hultang digulnakan 

ulntulk melmbiayai aktiva pelrulsahaan, karelna pelrulsahaan tambang melmbultulhkan modal yang 

sangat be lsar dan didapat dari pinjaman pihak lain. Pelrulsahaan yang me lmpulnyai tingkat 

hultang yang tinggi maka krelditulr be lrhak melngawasi ke lgiatan ope lrasional, selhingga 

pe lrulsahaan telrse lbult telrse lbult melne lrapkan prinsip konselrvatisme l. Rasio lelvelrage l julga dapat 

digulnakan se lbagai bahan pe lrtimbangan kre lditulr ulntulk me lmbelrikan pinjaman ke lpada 

e lrulsahaan telrse lbult, karelna relsiko kre lditulr akan melningkat se liring delngan tingkat 

pe lnge lmbalian piultang dari pihak krelditulr (Kalbulana and Yulningsih, 2021). Se lmakin tinggi 

nilai lelvelrage l maka pelrulsahaan celndelru lng me lmilih meltodel akulntansi yang me lmpe lrbelsar 

laba, hal ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan ke lyakinan kelpada krelditor bahwa pelrulsahaan 

melmiliki kelmampulan u lntulk me lmbayar ultangnya de lngan modal dan laba yang dihasilkan. 

Laba yang me lningkat diharapkan melmbelrikan pelrse lpsi positif telrhadap kinelrja pelrulsahaan, 
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dan dapat melmbantul melnultulpi kelkulrangan pe lrulshaan telrse lbult (Tista dan Sulryanawa, 

2017).Pe lne llitian ini melrulpakan Pelnge lmbangan dari pelne llitian selbe llulmnya yang dilakulkan 

olelh (Tista and Sulryanawa, 2017) yang me lnelliti telntang pelngarulh Ulkulran Pe lrulsahaan dan 

Pote lnsi Ke lsullitan Ke lu langan Pada Konse lrvatismel Akulntansi De lngan Le lve lrage l Se lbagai 

Variabell Pe lmodelrasi. Delngan pe lnambahan variabell yaitul Ke lse lmpatan Be lrtulmbulh dan 

Inte lnsitas Modal, maka pelne lliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelne llitian yang be lrjuldull 

“Pelngarulh ulkulran pe lrulsahaan, Ke lse lmpatan Be lrtulmbulh Dan Inte lnsitas Modal 

Te lrhadap Konse lrvatisme l Akulntansi De lngan Le lve lragel Se lbagai Variabe ll Mode lrasi 

Pada Pe lrulsahaan Transportasi yang Te lrdaftar Di BE lI Pe lriode l 2019-2022”. 

1.2 Perumusan Masalah  

 Be lrdasarkan latar bellakang diatas, maka masalah yang he lndak ditelliti diatas yaitul 

se lbagai be lrikult : 

1. Apakah ulkulran pe lrulsahaan be lrpelngarulh te lrhadap konselrvatisme l akulntansi pada 

pe lrulsahaan transportasi yang te lrdaftar di BE lI ? 

2. Apakah ke lsmpatan belrtulmbulh belrpe lngarulh telrhadap konselrvatisme l akulntansi pada 

pe lrulsahaan transportasi yang te lrdaftar di BE lI ? 

3. Apakah intelnsinas modal belrpe lngarulh telrhadap konselrvatisme l akulntansi pada 

pe lrulsahaan transportasi yang te lrdaftar di BE lI ? 

4. Apakah tingkat lelvelrage l dapat melmode lrasi hulbulngan antara ulkulran pelrulsahaan 

telrhadap konse lrvatismel akulntansi ? 

5. Apakah tingkat le lve lrage l dapat melmodelrasi hulbulngan antara ke lse lmpatan belrtulmbu lh  

telrhadap konse lrvatismel akulntansi ? 

6. Apakah tingkat le lvelrage l dapat melmode lrasi hulbulngan antara intelnsitas modal 

telrhadap konse lrvatismel akulntansi ? 
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7. Apakah ulkulran pe lrulsahaan, kelse lmpatan belrtulmbulh dan intelnsitas modal sacara 

simulltan belrpe lngarulh te lrhadap konselrvatisme l akulntansi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh ulku lran pelrulsahaan telrhadap konselrvatisme l akulntansi. 

2. Ulntulk melnge ltahuli pelngarulh ke lse lmpatan belrtulmbulh telrhadap konselrvatismel 

akulntansi. 

3. Ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh intelnsitas modal telrhadap konselrvatismel akulntansi. 

4. Ulntulk me lnge ltahuli le lvelrage l dapat melmode lrasi hulbulngan antara ulkulran pe lrulsahaan 

telrhadap konse lrvatismel akulntansi. 

5. ulntulk melnge ltahuli lelvelrage l dapat melmodelrasi hulbulngan antara kelse lmpatan 

be lrtulmbulh telrhadap konselrvatisme l akulntansi. 

6. ulntulk melnge ltahuli le lvelrage l dapat melmode lrasi hulbulngan antara intelnsitas modal 

telrhadap konse lrvatismel akulntansi. 

7. Ulntulk me lnge ltahuli pelngarulh ulkulran pe lrulsahaan, kelse lmpatan be lrtulmbulh dan 

intelnsitas modal sacara simulltan belrpelngarulh telrhadap konse lrvatismel akulntansi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi pe lne lliti ataul melnullis 

Pe lne llitian ini belrgulna ulnttulk melnambah wawasan dan pelnge ltahulan melnge lnai 

Ulkulran Pe lrulsahaan, Ke lse lmpatan Be lrtulmbulh dan Inte lnsitas Modal telrhadap 

Konse lrvatisme l Akulntansi yang dimode lrasi olelh Le lve lrage l. 

2. Bagi Akade lmis 

Se lbagai bahan relfe lre lnsi ulntulk melnambah ilmul te lrkait pelngarulh Ulkulran Pe lrulsahaan, 

Ke lse lmpatan Be lrtulmbulh dan Inte lnsitas Modal telrhadap Konse lrvatisme l Akulntansi 

yang dimode lrasi olelh Le lve lrage l. 
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3. Bagi Pe lmbaca 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelri tambahan relfe lre lnsi bagi pihak-pihak ynag 

akan mellaksanakan pelnellitian lelbih lanjult melnge lnai topik ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


